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(Telaah Kontribusi Keilmuan UIN
bagi Formulasi Tauhid Inklusif)

Sangkot Sirair
Staf Pengajar pada Fakulias Tarbiyah
UIN Sunan Kalijuga Yogyakaria

Abstract

This research aims to know why closed learning system still is found and
how to formulate open learning system and humanism conceptually. Closed
learning system or exclusive leaming system assumed because of cach com
ponents of learning system does not function as it does. This sitwation causes
unqualified educational outcomes of UIN Sunan Kalijapa. This research 1
inferred from many writings that contens information about learning of
lanuc studies and information about learning system process in class. thr
methode wused here is to read all writings about mission and UIN's program in
learming ang teaching, then it related to basic need of society

The result of research is: closed leaming system or exclusive learming
system happened because of each components of learning svstem does not

Junction as it does, the problem of disfunctional team teaching and the con
cept of imterconnection which does not function in real teaching in ctass. The
Jormula of open and humanism learning system nuest begin from basic necd of

university students and then function the concept of interconnection and inte-
gration in reaf area or in class.

Keywords: Istamic Studics, Pembelajaran, Tauhid Inklusif
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PENDIDIKAN AGAMA DAN TOLERANSI BERAGAMA
DI UNIVERSITAS LAMPUNG

Abdul Munip
Dosen tetap Fakultas Tarbryah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Abstract

One purpose of religion classes in high education is to equip students o
have an attitude of tolerance and respect for religious differences, but in prac-
tice there is often an indication of the strengthening of the exclusive attitude
and self-righteous. This research aims to provide a description of (1) how the
implementation of religious lectures, (2) how relgious attitudes of students at
the University of Lampung (Unila) viewed from a range of exclusivism, toler-
ance, and pluralism. and (3) policies of Unila leaders in tackling religious life.
Tius research uses a qualitanve approach of case studies. Data obtained from
the Unila, religious professors, and siudents using interviews and observarnon
techmques. The study found that first, the implementation of religious educa-
tion curriculum in Unila basically do not stray far from the existing provisions
in the Decree of Higher Education Ministry Director General number: 43/
DIKTI/Kep/2006. However, activities in the form of mentoring potentiaily
rise the relicions exclusivim spivit. Second. m general, students have views
and religtous attitudes tend to be tolerant and pluralist, only in a few things
they tend to have an exclusive arcitude. Thivd, the Unila leaders give equal
treatment to all religtons in the Unila campus environment

Keywaords: pendidikan agama, tolerans: beragama. kebijakan kampus
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I. Pendahuluan =

Pendidikan agama merupakan hak peserta didik yang wayib dipenuhi oleh semua
satuan dan jenjang pendidikan sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistemn Pendidikan Nasional pasal 12 ayat 1 dan pasal 37. Di perguruan unggi,
implementasi pendidikan agama antara lain diatur dengan SK Dirjen Dikti Depdiknas
No: 43/DIKTI/Kep/2006 tentang Rambu-Rambu Pelaksanaan Kelompok

Matakuliah Pengembangan Kepnbadian di Perguruan Tinggi, tertanggal 2 Juni 2006.
Dalam SK tersebut, pendikan agama dikategorikan sebagai mata kuliah wajib yang
termasuk dalam rumpun Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) bersama-
sama dengan mata kuliah pendidikan kewarganegaraan dan bahasa Indonesia.
Rumpun MPK ini harus diambil oleh mahasiswa di semua jurusan dan fakultas.
Dalam SK Dirjen tersebut juga disebutkan bahwa kompetens: dasar matakuliah
pendidikan agama adalah menjadi ilmuwan dan profesional yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan memiliki etos kerja,
serta menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan kehidupan (pasal 3 ayat 2a).
Adapun salah satu subtansi kajian matakuliah pendidikan agama (pasal 4) adalah
kajian mengenai kerukunan antar umal beragama, yang terdin dari dua sub pokok
bahasan yaitu (1) agama merupakan rahmat Tuhan bag semua, dan (2) kebersamaan
dalam pluralitas beragama.

Dengan demikian, sccari legal-formal pendidikan agama sc.harusnya hl!-i:.l
membekali mahasiswa agar memiliki pengetahuan dan sikap yang tidak ck.-:'klumt..
mampu mengharga perbedaan agama dan mampu bekerjasama dalam h:ngi.:ut
pluralisme. Harapan atau tujuan ini sejalan dengan kcnyglaun bahwa mayarakat
Indonesia adalah masyarakat yang plural. dalamars mermliki keanckaragaman ¢1I;@
berbagai aspek kehidupan, seperti agama, lmd:t}'l::. dan suku bangsa. Mc.ng-mg..nl
para mahasiwa adalah calon pemimpin bangsa di masa depan. maka p‘r..'n.m..lnma-n
sikap menghargai dan bekerjasama dalam perbedaan m:rurkllum sesuafu y lIﬂL _M"EM
penting dan strategis, agar mereka kelak bisa menjadi permimpin yang toleran dan

plumhs.jnuh dan sikap-sikap cksklusif yang merasa h‘cnur scndl.n ' R

Namun, apa yang menjadi harapan mulm.dun pendidikan .1_5fnrr1:n ¢ 1 u:j
seringkali belum bisa terwuyud dengan haik. I‘cmluhknp agama justeny q. nng menji |
pemicu terjadinya klaim-klaim kebenaran (rruth claims) cksklusif _\m;\;: Tr:ln-mt'.ux
pada sikap merasa benar sendiri dan kurang mengharga perbedaan, .1:1| dengan
sesama nternal pemeluk agamis maupun dengan pemeluk agamit lan Kenyataan mi
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bisa dilihat dalam bentuk gejala menguatnya dominasi vanan dan agama tertentu
yang seringkali menafikan keberadaan vanan lain dalam agama yang sama, lebih-
lebih terhadap keberadaan komunitas pemeluk agama lain. Menguatnya domunasi
Lembaga Dakwah Kampus (LDK) yang biasanya menganut faham keislaman tertentu
di berbagai kampus perguruan tinggi merupakan salah satu wujud kongkrit dan
semangal rruth claint yang biasanya berimbas pada menipisnya budaya toleransi di
kalangan warga kampus.

Implementasi pendidikan agama di beberapa Perguruan Tinggi Negen (PTN)
pada umumnya dilaksanakan melalui kegatan di dalam ruangan kelas dengan metode
pegajaran yang lebih bertumpu pada kegiatan lecruring dalam bentuk ceramah,
dan juga melalui kegatan di luarkelas (kokurikuler). Khusus terkait dengan Pendidikan
Agama Islam (PAl) kegiatan mentoring agama Islam merupakan kegiatan
kokurikuler yang telah menjadi fenomena yang bisa ditemukan di semua PTN.
Mecnjadi menank ketika kegiatan mentoring yang umumnya dikelola para mahasiswa
akufis LDK itu jupa dijadikan ajang untuk penanaman ideologi keislaman mereka.
Dari sintlah bisa dilihat tentang dinamika kehidupan beragama di kampus yang senng
diwamai ketegangan dan persaingan ideologis antar varian (Abdullah Fadjar dkk,
2006, 2007, 2008)

Secara teoritik, Universitas Lampung yang berada di sebuah propinsi yang
mulu etrns dan mult agama memiliki potenst yang tinggi bagi berlangsungnva sikan
hebermpumaan yang komplehs. Penclit berasumsi bahwa di kampus tersebut sangat
mungkin terjadi kompeusi antar pemeluk agama dalam mengakiualisasikan ajaran
agama masing-masimg. Kompetsi tersebut pada gilirannya akan mendorong masing-
masing kelompok keagamaan untuk memperkuat solidantas intemal mercka guna
menghadapt prthak owtliers. Sedangkan salah satu caruntuk memperkuat sohdantas
intermad adalah dengan membangun Kkum-Klaim kebenaran cksklusif kelompok agar

bisa membedakan dengan kelompok-kelompok lunnya, sesuatu yang bisa mengarith
pada sikap intoleran dalam kelwdupan beragama,

Oleh karenanitu, penehuan yang mencoba melthat hubungan antara pendidikan
agama dengan lenomena sikap olerans beragama di Universitas Lampung memiliks
pyakan problemauk dan akademik yang kuat. Secara nnes, penelitian im berusaha
untuh menjawab uga research guestions. yaitu (1) bagaimana sesungguhnya
impelementas) pendidikan agama di Univesntas Lampung? (2) bagaimana arah
hecenderungan pandangan dan sikap kebermgamaan mahasiswa Universitas Lampung
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dalam rentang eksklusivisme, toleransi, dan pluralisme? (3) bagaimana bentuk
intervensi kebijakan pimpinan Univesnitas Lampung dalam menangani masalah-
masalah yang berkaitan dengan kehidupan beragama di kampus?
Hubungan antara diri (self) dan yang lain (others) merupakan kunci dalam
memaharmm relasi-relasi sosiologis dalam kehidupan manusia termasuk dalam
kehidupan beragama. Hubungan ini berakar pada pertanyaan bagaimana din (self)
menyikapt yang lain (ethers)? Apakah “yang lain™ itu dianggap scbagai bagian dan
diri itu sendiri, teman, atukah musuh? Berdasarkan pandangan ini, maka rclasi self-
others dalam kehidupan beragama bisa diletakkan pada salah satu titik dari sebuah
gans kontinum benkut ini:
4.‘..............-..............I......h

Ekslusit Toleran Pluralis
Pada titik paling kin didapati pemeluk agama yang bisa digolongkan scbaga
eksklusif, yakni mereka yang memiliki pernaharman, sikap, dan tindakan yang meyakimi
bahwa kebenaran ada pada kelompoknya, dan menutup diri dari kemungkinan
adanya kebenaran dari yang lain Bergeser ke scbelah kanan, didapati pemeluk
agama yang bisa digolongkan scbagw toleran, yakni mercka yang memiliki
pemahaman, sikap, dan tindakan untuk membiarkan yang lain (kelompok internal
lain dalam satu agama dan atau pemeluk agama lain), tanpa berusaha memahami
yang lain, dan tanpa terlibat akuf dalam kerjasama dcngan yang lain h:n:cpui. P.lc_kl
titik paling kanan, terdapat pemeluk agama yang isa (#golongkan schagai plt_u'a.l:s.
yakni mereka yang memiliki pemahaman, sikap, dan 1u.1dakan yangrrncyakm: akan
kebenaran agamanya sendin, sambil berusaha memithami, nmgha;gu.dan nﬂ::;ma
kemungkinan kebenaran dan kelompok lain, baik dan kelompok internal lain dalam
satu agama maupun dan kelompok agama lan (M uh:u'nn‘md Ah, 2003).

Secara bahasa, cksklusivisme merupakan sikap hidup yang secara mental
ditandai dengan ketidaksetujuan terhadap pcnd::pul_ atau gagasan y.mi xlmﬁal_(km
orang lain, karcna menganggap hanya pendapat scnd.ml;_l.h yang bc:m; [u] 5 :IIMVISI'I:I(:
bisa juga dimaknai sebagai tindakan atau prxlkhk dani unggnf:ta sebu '|:k,::,;mu:m
alau Organisasi yang mengeluarkan anggota lainny:a y'.l.ng dl]'ﬂl‘l(ftflg nﬁ] i

terhadap keberlangsungan organisasi tersebul (wikipedia). Sikap cks ‘u:'.l .' |'
an. termasuk dalam bidang Keagamaan,

] ai e i d: <ehidup
dijumpai dalam berbagai bidang kehi vicag Reagunads
y;:ng dikenal dengan cksklusivesme agama. Dengan demukian, cksklusivisme agama
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adalah suatu faham yang menganggap hanya agama yang dipeluknya yang henar,
sedangkan yang lain salah (Zuhairi Misrawi, 2008). Pandzngan ini dsdzsarkan padz
sebuah klaim kebenaran yang ada pada scliap agama dan konsep supersessiomsme,
yaitu suatu faham dan keyakinan doktrinal-teologis bahwa agama yang datang
belakangan berfungsi mengabrogasi atau menggeser agama sebelumnya (Komarudin
Hidayat, 1998).
Dalam realita ada dua macam eksklusivisme, yaitu: eksklusivisme absolut
(absolute exclusivism) dan eksklusivisme relatif (relative exclusivism).
Eksklusivisme absolut berpandangan bahwa hanya agamanya sendin itulah yang
benar, sedangkan agama-agama lain salah, dan berusaha supaya orang-orang lain
agama itu masuk ke dalam agamanya. Ia tidak rela bahwa orang lain it mempunya
agama dan kepercayaan yang berlainan dengan agamanya. Agama-agama yang hidup
itu harus diganti dengan agama yang ia peluk, dengan it ia menduga bahwa kerukunan
hidup beragama baru tercipta. Adapun eksklusivisme relatif berpandangan bahwa
agama sendinilah yang benar, sedangkan agama-agama lainnya adalah salah. Narmm
dia menyadari bahwa dalam agama-agama lain itu mungkin ada bagian-bagian yang
benar, tctapi agama-agama tersebut tidak mengajarkan “kebenaran™ yang bisa
menyelamatkan para pemeluknya (Wikipwdia.com). )
Eksklusivisme agama tidak dapat dilepaskan dari penafsiran yang melekat dan
teks-teks suci agama oleh para pemeluknva. Eksklusivismes ini sebenamya menupalos
salah satu bentuk permahaman yang sening dimonolitikban scbagai kebenaran mungeal
sehingga mengisolas: din dan tafsir pemahaman keagamaan kelompok lamnya. Sifa:
isolasiomsme ini akhimya menjadikan pandangan keagamaan sebagai batas pergaulan
dan pergulatan dengan faham keagamaan dan agama lain. Dengan demikian
cksklusivisme telah membentuk sebuah faham Keagamaan yang tidak mampu
mcngtlrmbungk;m budaya dialog dan tolerans:, mengedepankan Konsep-konsep
sepertl otentisitas, sknptural, benar-sendin (self-richteous). pemurman (purrn),
keselamatan dan superiontas pengetahuan, sehin ggamendorong orang vang diangear
-:;ch'l‘\' keluar dan falsafah kehidupannya (Ahmad Moussali, 1994, Zvuh;un i\i:sz:u 1
2008).

Sumber cksklusivisme agama itu sendin sebenamyi bisa dilihat dan rumusan
yang dianggap suci dan beberapa agama. Sebaga contoh seperti dalam Karohk
Roma sebelum Konsili Vatikan 11, yanu “Exrra Ecclesian nulla sakus™ vang
menyatakan bahwa udak ada keselamatan di luar gereja. Dalam agama ‘l'.’.’tl.ludr-.
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konsep “bangsa terpilih” (people chosen), seperti disebut dalam Kitab Eksodus
(Keluaran) 19:5-6 dan Deutoronomi 10:14-15, membawa pengertian bahwa bangsa
atau umat manusia lain selain Yahudi adalah makhluk yang rendah, tidak dijanjikan
keselamatan oleh Tuhan. Implikasinya adalah Tuhan agama Yahudi akan jatuh dalam
bentuk rasisme.

Dalam Islam sendin, konsep eksklusivisme agama sering dilihat dan penafsiran
ayat Qur’an yang menyatakan bahwa sesungguhnya agama yang dindhai di sist Al-
lah adalah agama Islam (QS. 3:19), atau kalimat “Barang siapa mencan agama
selain agama Islam, maka sckali-kali udaklah akan diterima (agama itu) danpadanya,
dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi” (QS. 3:185). Bahkan rumusan

ayat lainnya menyatakan **.. Janganlah sckali-kali kamu mati melainkan dalflm
keadaan beragama Islam™ (QS. 3:102). Rumusan kalimat teks Qur’an itu senng
membawa implikasi buruk ketika ditafsirkan secara naif untuk menghadapi kclompo?c
agama atau umat lainnya saat kepentingan-kepentingan bersifat irn:_mcn (ckpnoml.
politik, atau status sosial) terancam. Alau di antara sesama Muslim scnc_iln. ada
penjustfikasian teks-teks Qur’an bahwa kelompok yang berbeda dapat dianggap
“kafir” lantaran tidak sejalan dengan garis pemahaman keagamaan kclompoknya.
Klaim-klaim kebenaran atas teks suci agama itu, pada gilirannya mcmhaw::
kepada dislokasi nila agama kepuda semangat otontananisme keagamaan y'ang.
menindas atau memaksakan kehendak kepada kelompok ::g.f:m;ll Jauin. Da‘l:{r:\k.;lr.:s
yang lebih luas, sikap otoritananisme Keagamain yang dernmkian itu rfulr.nlpakm: ::
sikap anti-dialog. isolasionis, dan antagonis baik kepada umat ag:;nr.ln .:i: maup
terhadap sesama umat agamanya dan kelompok (_ma-?hﬂb)‘)’ﬂﬂg oerhe ‘-.m i
Kebalikan dari pandangan dan si kap cksklusif adalah 1ruklusn'\rts.m::.d)‘lk fm;m
diartikan scbagai sebuah faham yang menganggap l):lhw.'f I(lcfmn.:::‘:l wm-;g_c,uk
terdapat pada kelompok sendir, mtéﬂl:;m?::é:h::‘\fl’:‘:; :c?:;)l:kan i i
alam K itas agama. Mcnurut Cak INur, s pisialeing.
:.ltlnl; Lt:::;jur;n unlbuk menumbuhkan suatu sikap kcjw.’r:w? y‘tn?r::::::::lu:s;:\":
kemungkinan orang fan ity benar Oleht karensnys m“.l::l-\ I‘Lﬂ :.-una:ln Faham
penafsiran yang bersifat rasional dan kontinyu terhadap doktnn d“:ia!:r;mm h;.-rbagni
Ini senanuiasa mencoba untuk mencan commaon p!m{mzm. rlm
keragaman, bak dalam konteks intra-agani maupun‘ i"":":"“ri‘: l‘l;ll:lS ukur untuk
Sedangkan kata toleranss berart suf;l ap tolcran.
in yg masth dig

atau s1k |
s inanean vie masth
bahan atau Penguings serbolehkan: penyimpangin yg ma
penambahan ald gurangs
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dapatditennma dalam pengukuran kerja. Sedangkan bertoleransi beraru bersikap
toleran. Kata menolerinsi berarti mendiamkan; membiarkan, dan kata toleran berarti
bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan)
pendinan (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan lain-lain)
yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendini (Kamus Besar Bahasa
Indonesia). Dilihat dan akar katanya, kala toleruns: berasal dan bahasa Latin *‘tolerare™
yang berarti saling menanggung. Pengertian ini lebih bersifal sosiologis daripada
tcologis

Menurut Masykuri Abdillah (2001), ada dua macam penafsiran tentang konsep
tolcransi, yaitu penafsiran negatf dan positif. Yang pertama menyatakan bahwa
toleransi itu hanya mensyaratkan cukup dengan membiarkan dan tidak menyakit
orang atau kelompok lain. Yang kedua menyatakan bahwa toleransi membutuhkan
lebih dari sekadar itu. Ia membutuhkan adanya bantuan dan dukungan terhadap
keberadaan orang atau kelompok lain Bahkan menurut Toynbee, toleransi tidak
akan memiliki arti yang positif, bahkan tidak sempurma dan hakiki, kecuali apabila
manifestasinya berubah menjadi kecintaan (Anis Mahk Thoha, 2005).

Menurut Anis Malik Thoha (2005), istilah toleransi adalah istilah modemn yang
sulit dican padanan katanya secara tepat dalam bahasa Arab. Namun dermikian
beberapa kalangan Islam mulas membincangkannya dengan menggunakan istilai
“rasanneh’ Tasamuh merupakan denvasi dar “samh’ vang mengandung maknao
“sthap pemurah, penderma dan gampangan” dun kedua belah prhak atas dasar
saling interakst dan timbal balik.

Dalam hubungannya dengan agama dan Kepercayaan, toleransi berarti
menghargam, membiarkan, membolehkan kepercayaan, agama yang berbeda itu tetap
ada, walaupun berbeda dengan agama dan kepercayian sescorang. Tolerans: udak
berarti bahwa sescorang harus melepaskan Kepercayaannya alau djaran agamany'a
karena berbeda dengan yang lain, tetapr mengizinkan perbedaan i tetap ada. Oleh
karenanyi, menurut Muhammad Legenhausen, sebagaimana dikutip Amis Mahk
Thoha, toleransi agama yang sebenamya hanvi akan terwujud ketuka manusia belajar
menghorgal keyakinan-keyakinan agama vang mereka anggap sebagar salah Kune

toleruns) bukanluh membuang atau merelanvisas keudaksepakatan, tetam kemauan
untuk menerima kendaksepakatan yang genwine
Adapun kata “plurahism’ berasal dan bahasa Latin “plures™, yang berarti
“heberapa” dengan implikas: perbedaan (Nurchohsh Madjid. 1998). Dalam kamus

-
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The Shorter Oxford English Dictionary on Historical Principles, pluralisme
mempunyai tiga pengertian. Pertama, pengertian kegerejaan, yang berart: (a) sebutan
untuk orang yang memegang lebih dan satu jabatan dalam struktur kegercjaan; (b)
memegang dua jabatan atau lebih secara bersamaan, baik bersifat kegerejaan maupun
non kegerejaan. Kedua, pengertian filosofis, yang berarti sistem pemikiran yang
mengakui adanya landasan pemikiran yang mendasar yang lebih dari satu. Ketiga,
pengertian sosio politis yang berarti suatu sistem yang mengakui ko-eksistensi
keragaman kelompok, baik yang bercorak ras suku, aliran maupun partai dengan
tetap menjunjung tinggi aspek-aspek perbedaan yang sangat karaktenstik di antara
kelompok-kelompok tersebut (Anis Malik Thoha, 2005). Jika pluralisme dirangkai
dengan agama, menurut Anis Malik Thoha, bisa didefinisikan sebagai kondisi hidup
bersama (koeksistensi) antar agama (dalam arti yang luas) yang berbeda-beda dalam
satu komunitas dengan tetap mempertahankan ciri-cin spesifik atau ajaran masing-

masing agama. _ _
Pluralisme agama bisa dipahami dalam tiga kategor, yaitu kategon sosial, cuka
atau moral, dan teologi-filosofi. Pertama, kategon sosial. Dalam kategon sgsiaJ,
pluralisme agama berart “semua agama berhak untuk ada dan hidup"‘. schingga
setinp orang harus belajar untuk toleran dan bahkan r:_ncnghorm:m iman atau
kepercayaan dari penganut agama lainnya. Kedua, kategoni etika atau mor;_ﬂ. Da.lam
kategori ini pluralisme agama berarti bahwa “‘semua pandangan moral dan masing-
masing agama bersifat relatif dan sah”, sehinpga sctli:.sp_pcmcluk -:.Ig:ll'l‘l a h::;;cd.l-';::j)f.x
tidak menghakimi penganut agama lain yang memiliki pand:mg-n_1 ":‘U,m . |'1i::
misalnya terhadap isu pemikahan, aborsi, hukuman gantung, cul-.m.ls‘na'.‘ arx .ada
lain. Ketiga, kategon teologi-filosofi. Secara sederhana berurti ag.?m-.Dli.tnT;. IL a
hakekatnya setara, sama-sama benar dan sama-sama n.\cﬂ}’c'ﬂmﬂ.lk-’:‘- --ng‘l'mr: ,1
lain “banyak jalan menuju Roma’". Semua agama l'l'k:ijll.iju pada f\][.lh.. 1any 11-{1 .i "Zn
ringbetedelets (el 07 e sl o
pluralisme ke dalam empat macam kiasifikasi, yait: o - -‘(‘a\-ncrcllsm).

i .n teologi global (global theology), tren sin retisme (3 o
:J::-::‘ 533?.‘2::’5?&3 (ul-ghiil;(mah al-khalidah, perennial wisdom. sophia perenmis)

[I. Metode Penelitian
alitauf vang didukung dengan

nelitian ini menggunakan pendekatan ku
Penclitian int mengg = responden dipilih secara pur-

pendckatan kualitaif jems stud kasus. Informan dan
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posive, dengan asumsi bahwa responden terpilih adalah orang-orang yang memiliki
informasi paling memadai tentang permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam
penelitan im. Mereka terdin dan para pejabat kampus, dosen agama dan non agama,
serta mahasiswa. Penelitian ini juga menggunakan eknik snowball sampling.

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik seperti (1) wawancara

(indepth interview, casual interview dan Focus Group Discusston). Semua hasil
wawancara dirckam dengan menggunakan alat voice recorder untuk kemudian
didokumentasikan menjadi transknp wawancara, (2) pengamatan (pengamatan
terhibal dan udak terlibat), dan (3) dokumentasi.

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini mengacu pada model yang
dikembangkan oleh Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman (1992), dengan
membagi kegiatan anahisis dalam tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan,
yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk
menjamin keabsahan data, dalam analisis juga digunakan tnangulasi, yaitu teknik
pemenksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
untuk keperluan pengecckan atau scbagai pembanding terhadap data itu.

IML. Hasil dan Analisis

1.  Gambaran Setting Penelitian

Universitas Lampung (Unila) teiletzak di Jalan Satrio Bodjonegoro
Gedongmeneng, Bandar Lampung. Secari resmi Unila berdin pada tanggal 23 Sep-
tember 1965, dengan keluamya Surat Keputusan Menten Perguruan Tinggi dan
llmu Pengetahuan (PTIP) Nomor 195 thun 1965, yang meresrmikan berdinnyz
Universitas Lampung sebaga umiversitas negen di Lampung. Keputusan PTIP lersebut
dikukuhkan dengan Keputusan Presiden RI No 73 whun 1966.

Unilaterdin dan 7 (tyuh) fakultas, yaw Fakultas Hukum, Fakultas Ekonom,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Fakultas Pertamian, Fakultas Tekmik.,
Fakultas [lmu Sosial dan Timw Poliuk, dkin Fakultas Matemauka dan Himu Pengetahuan
Alam duan | (satu) Program Pendidikan Dokter. Pada tahun 1999 Unila
menyclenggarakan Program Pascasanana yang dimulai oleh program studi Magis-

ter Teknologi Agromdustn dan Magister Hukum, ditkuti oleh Magister Manajemen
dan Agronomi pada tahun 2000 dan Magister Teknologi Pendidikan pada tahun
2001, Pada tahun 2002 Unila memiliki program pascasanana vang mengkoordinir
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dan menetapkan baku mutu Program Studi Pascasarjana di Unila. Selain Program
Sarjana dan pascasarjana, unila juga menyelenggarakan program Diploma. Pada
tahun 2008, Unila dipimpin olch Prof. Dr.Ir. Sugeng PHananto, M.S, sebagai rektor
dengan empat pembantu rector.

Jumlah dosen di Unila sebanyak 1112 orang, tenaga penunjang scbanyak 648

orang, dan jumlah mahasiswa pada Tahun Akademik 2008/2009 sebanyak 24.544
orang mahasiswa. Secara berurutan, berdasarkan afiliasi keagamaan mahasiswa,
pemeluk Islam merupakan pemeluk terbesar (sekitar 93,8%), disusul Knsten
Protestan dan Katholik (4,07%), Hindu (1,63%), dan Budha (0,41%). Di Unila
hanya terdapat tempat ibadah bagi umat Islam yang berupa Masjid Al-Wasi"1 dan
lima byah mushala yang berada di lingkungan fakultas. Fasilitas tcmpat ibadah bagi
pemeluk agama selain Islam tidak ditemukan di Unila.

Kegiatan kemahasiswaan difasilitasi oleh Unila dalam bentuk pembenan hak
untuk mendirikan Unit Kegiatan Kemahaiswaan (UKM), baik di ingkat universitas
maupun fakultas. Di tingkat universitas terdapat 38 UKM. Khusus UKM di bidang
keagamaan terdapat, empat jenis UKM, yaitu Pembinaan Rohani Islam (BII‘DhI‘I?:Ih).
UKM Kristen, UKM Hindu, dan UKM Budha. Masing-masing UKM diber hak
yang sama untuk berkembang dan memanfaatkan fasilitas yang ada di Unila. Adapun
fasilitas keagamaan yang ada di Unila adalah satu buah maspd yang bemama AIT
Wasi'i yang berdiri pada tahun 198371984 dan 5 mushala yang tersebar di berbagai
fakulias.

2. Pembelajaran Agama di Unila

Perkulinhan Pendidikan Agama merupakan bentuk kegiatan ;lk.ndcr:mk l'un.nql
yang menjadi pondasi awal dalam kehidupan agama di k:unrn;s Eil.rsugl‘:n,l?cl-un:a\ in:‘
bobot perkuliahan pendidikan agama di Unila sebanyak : l\ .“.l ;L: ta_:,;-:.;i
pengampu mata kuliah agama dihimpun dalam satu wiadah fh. 1.1:\‘.1'\l < (:ﬂ,g‘
UPT Pelayanan Pendidikan Mata Kuliah Pengembangan I\c'vp:\r‘\.‘-.: III.I:K “Uing
Perkuliahan pendidikan agama di Unila memang sudah mcngm.fn u.'p.up.il.' k.;_m:.m
Dikti Depdiknas No: 43/DIKTYKep/2000 tentang R:-:mhuvl\{.u.llt m. |c '.n‘ 1';“ :1]
Kelompok Matakuliah Pengembangan Kepnbadian di Perpunian . l.n!:"‘[' t| 1 an L:m
2 Juni 20006, Di hampir semui fakultas di lingkungan Untla, 111.1-t.‘| dI:I ”::““‘
ditawarkan pada semester | bersamiuin dengan beberapa Ill;ll.'l-l\:.'lll.l‘i |lfg:1, 1: Vil
Berkut ini gambaran umum tenting, pelaksanian perkuliahan agamadi Linel
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a)  Perkuliahan Agama Islam

Dosen mata kuliah Pendidikan Agama Islam (PAI) di Unila terdini dan
dua kelompok. Pertama, mercka yang berasal dar IAIN Raden Intan dan
dipekerjakan di Unila, seperti Drs. Imam Syafi'ie, MA, Drs. Ruswanio, M Ag,
dan Drs. Deden Makbullah, M.Ag. Kedua, adalah para dosen tetap Unila
yang diben tugas tambahan untuk membeni kuliah PAIL Mercka ada yang
memang alumni IAIN yang kebetulan menjadi dosen tetap di Unila, seperus
Drs. M. Shafic Akrubi, MA, Ir. M. Nawawi, M.Ag, dan Drau Nunung Rodiuyzh,
MA (dosen hukum Islam FH Unila, alumnus IAIN Sunan Kalijaga), dan ada
juga yang dipandang mampu untuk mengajarkan PAIL Mereka adalah Ir. M.
Syamsul Anwar, Ph.D, Ir. Farida Fathul, M.Sc, Drs. Muhaemin, AD, M.Pd,
dan lain-lain. Berdasarkan penuturan Pembantu Rektor I Unila, pithak Unila
sampai sckarang memang belum mengangkat secara khusus dosen PAL

Sistem perkuliahan terdin dan dua kegiatan, yaitu: kegiatan tatap muka dy

kelas, dan kegatan BBQ (Bimbingan Baca Qur’an) sebaga kegiatan ekstra
kurikuler Pokok maten yang disampaikan dalam perkuliahan tatap muka, antam
lain: Manusia dan Agama. Mcngenal Agama Islam, Dahl-Dalil Sumber A jaran
Islam, Kerangka Dasar Ajaran Islam, Tagwa. Islam dan IPTEKS. Huhum
Munakahat, dan Hukum Perceraian,

Adapun kegratan BBQ merupakan kegiatan ekstra hunkuler s ang pad.
awalnya dimaksudkan untuk membantu mahasiswa yang belum bisa membace
al-Quran. Namun selanjutnya, BBQ berfungss sebagai kematan pendalaman
maten PAL Menurut penuturan Des. Imam Syafifie, MA. kegatan BBC
kemudian diwapbkan untuk semua mahasiswa yvang sedang mengambil mata
kuliwh PAL Lebih dan o, mla kegratan BBQ diperhitungkan 20°% dan melay
keseluruahan PAL Oleh Karena itu, pka mahasiswa ndak mengikun BRQ maka
cha tidak akan memperoleh mibin yang bk, Penyelenggar BBQ adulah UKM
Birohmah dan didukung oleh dosen PAL
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Kunkulum BBQ terdin dan 16 maten dengan nncian sebagai benkut:

No Materi Metode Keterangan
1 Praktck lbadah Praktek mengabafal dam gerakan Materi Primer
: . T - shalavwudlu_ _ =
2  BacaalQur'an Latihan T T Materi Primer
3 Urgensi Syahadat Cecramah, tanya jawab dan " Matcri Pimer
B pelurusan paradigma R
4 Marifatullah Ceramah, lanya jawab dan “Materi Primer

pelurusan paradigma

S Ma'rifaturrasul Ccramah, tanya jawab, ilustrasi dana Maten Primer
contoh
6 Ma‘rifatul Islam Ceramah_tanya jawab. ilastrasi dan  Maten Primer
R contoh . o
T Makna Ibadah Ceramah, tanya gwab, ilustrasi dan Maten Primer
e coanloh e
¥ Hidup bersama al Ceramah, tanya jawab, ilustrasi dan Maten Primer
Qur'an contoh s
9 Rihlah akademis Ceramah dan diskusi ________ Materi Pimer
10 Rihlab dzikrul maut Praktek langsung Materi Primer
1 Ma‘rifatulinsane Ceramah dan simulasi Maternt Primer
12 Akhlak Islam Ceramah, doktrinasy dan diskesi Maten sckunder
13 Ghazwul Fikr Ccramah, diskusi, mahasabah Mater sekunder
14 Perjalanan menemukan Ceramah dan diskusi Matern sckounder
jati din = i
15 ,Rihluh,finniyuh Ceramah dan simulasi ~ Maten sekundcr
16 Membangun motivasi Prakiek lanpsunp M:lct:rlum}rr

Sumber’ LDK Birrohmah Unila. Huku Panduan Tutor BBQ. Menuju Generasi Qur ari
2008.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan B BQ scring dijadikan scbagai ajang untuk
menanamkan faham keagamaan yang dianut olch para tutomya, yan gsclmguqt
besar merupakan aktifis LDK Birohmah dan LDF-LDF di Imw_ah koordinasi-
nya. Jika diamat secara seksama, faham keagamaan para aktifis LDK. lebih
dekat ke fuham KAMMI yang berhaluan tarbiyah atau Ikhwan al-Muslimun.
ltulah sebabnya, kalangan HMI dan PMII merasa gerah dengan kebijakan
BBQ vang dipandang menguntungkan fihak KAMML

Lepas dan pro dan kontra seputar pelaksanaan BBQ, kegratan tersebut
tampaknya sangat membantu tugis dosen PALdalam Fncrumnmk:m pengetahuan
dan nilai-milai Islam dalam din mahasiswit Hal ini diakui oleh B:npulk Imam
Syafii, Ibu Nunung Rochyah, dan Bapak Deden Makbullah. Yang perlu dilakukan
adalah adanya monitonng yang scksama (erhadap kemungkman adanyaindikasi
penyaluhgunaan kegiatan BIQ derm kepentingan sekelompok vanan Islam
tenentu.
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b) Pendidikan Agama Knsten

Pelaksanaan perkuliahan agama Knsten dikoordinasikan pada unghat uni-
versilas. Artinya, pihak fakultas di lingkungan Unila tidak menyelenggarakan
perkuliahan agama Knisten tersendiri. Biasanya, untuk menghindan terjadinya
bentrokan jadwal kuliah para mahasiswa yang berasal dani berbagai fakultas,
maka pelaksanaan kulhiah agama Knisten diadakan pada han Jum'at, saat umat
Islam melaksanakan ibadah shalat Jum’at.

Seperti halnya dengan dosen PAI, dosen agama Kristen Unila juga idak
ada yang direkrut atau diangkat secara khusus. Mereka adalah dosen tetap
Unila yang memperoleh tugas tambahan memben kuliah pendidikan agama
Kristen Di Unila, ada dua orang dosen agama Knisten, yaitu Ir. Tumiar K.
Manik, M.Sc (dosen tetap Fakultas Pertanian) dan Drs. Suharto, M.Pd (dosen
tetap FKIP Unila). '

Mater perkulinhan agama Kristen, antara lain terdiri dan: Dasar-dasar
keimanan Kristen, Mengenal keadaan Allah, mengenal undakan Knstus, Roh
Kudus, al-Kitab, dosa, Iman Knsten dan Iptcks, mahasiswa dan pembangunan,
misi perkotaan, aborsi, hubungan antara Iman dan Ilmu, Tanggung jawab umat
Knsten dalam hidup dan masyarakat, dan lsin-lain, Menurut salah scorang

peserta kuliah, sistem perkuliahan lebih banyak menggunakan metode ceramah
Sementan iy, bagr mahasiswa yane 2 tf dalam Kegratan URKM Knrsten Unila
dibenkan penghargaan tersendin dalam bentuk nilai akhir perkuliahan
¢) Pendidikan Agama Kathohlk
Perkuliahan Pendidikan Apama Kathobk juga diadakan padating) ot u
versitas. Artinyi, prhak fukultas di lingkungan Unila tdak menyelenggaraban
perkuliahan agama Katholik tersendin Biasimyi. untuk menghindan l;_‘q:n_hn\_'::
benurokan jadwal kuliah para mahasiswa yang berasal dan berhaga fakulias,
maka pelaksanaan kuliah agama Katholik diadakan pada hari Jum at. saat
umat Islam melaksanakan ibadah shalat Jumat. Pelaksanaan perkuliahan vans
diselenggarakan pada han Jum®at dipandang oleh dosen Agama K.‘II'I‘(\III:-
Bapak FX Sumana (dosen tetap Fakultas Hukum) kurang cukup waktunya,

mengingat bobot perkuliahan tersebut adalah 3 SKS, padahal jam kuliah mula
11.30 - 1300 '
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Pihak Unila juga tidak mengangkat dosen agama Katholik secara khusus,
tetapi diambilkan dan dosen tetap Unila yang beragama Katholik dan dipandang
mampu untuk memberikan kuliah Pendidikan Agama Katholik. Salah seorang
dosen agama Katholik adalah bapak FX Sumarja, M.Hum, dosen Fakultas
Hukum Unila yang memiliki banyak saudara di dacrah asalnya Klaten Jawa
Tengah.

Menurut penuturan FX Sumarja, kesediaannya menjadi dosen Pendidikan
Agama Katholik juga didasarkan pada amanat keuskupan Tanjungkarang
Lampung, Hal ini karena kewenangan untuk memberikan pelayanan perkuliahan
agamna Katholik di Perguruan Tinggi tdak bisa dilepaskan dari kcuskupan yang
membawahi daerah tersebut. Dengan demikian, baik dosen maupun materi
perkuliahan selalu dipantau oleh keuskupan.

Adapun materi perkuliahan Pendidikan Agama Katholik di Unila antara

lain meliputi:

« Manusiadan Moral, yang terdiri dari pembahasan mengenai persoalan
dasar manusia, martabat manusia, hakikat dan tanggung jawab manusia,
dan hakikat dan dimensi manusia yang merupakan pangkal hidup beragama

Kerukunan Antar Umat Beragama, yang terdin dan pembahasan mengenai

pemahaman hidup beragama, tantangan hidup beragama, dan kerukunan

(dialog) antar umat beragama.

« ‘Tuhan Yang Maha Esadan Ketuhanan, yang terdiri dan pembahasan
tentang Tuhan Allah menurut konsep kebudayaan kuno, Tuhan YME
berdasarkan pengalaman sejarah bangsa Isracl, Tuhan YME berdasarkan
pengalaman Yesus dan kesaksian para Rasul, keimanan kepada Tubhan
YME berdasarkan iman Katholik, ketakwaan kepada Tuhan YME
berdasarkan iman Katholik, dan filsafat ke-Tuhanan.

«  Yesus Kristus, yang terdin dan pembahasan tentang kitab suci sebagai
sumber mengenal Yesus Kristus, Yesus Kristus mewartakan kerajaan Al-
lah, sengsara, wafat dan kebangkitan Yesus Kristus, dan makna Knistus
yang bangkit bagi manusia.

e  Masyarakat, yang terdin da
di dalam masyarakat, dan keter

«  Kebudayaan, yang terdin diui pem
sia, pandangan hidup dan kebuday.

ri pembahasan tentang Wgas perutusan gereja
libatan gereja di dalam masyarakat.

bahasan tentang kebudayaan Indone-
aan, gereja dan Negara RI. dan sikap

JURNAL PENELITIAN AGA rMa VoL Xvill, NO. 3 SEPT EMEER-DESEMBER 2008

604

d)

Abdul Munip, Pendidikan Agama dan Toleransi Beragama & Uneverzitas Lampung

gereja terhadap kebudayaan lain

e  Pohuk, yang terdin dan pembahasan tentang arti politik secara eumology,
arti politik secara umum, awam dan politik, dan gereja mengaku Pancasila

»  Hukum, yang terdiri dan pembahasan tentang pengeruan hukum, dan
hukum pemikahan Kristiani.

e IlmuPengetahuan, teknlogi dan seni, yang terdin dan pembahasan tentang
1lmu pengetahuan dan kitab suci, peran ilmu pengetahuan dan teknolog,
serta iman, ilmu pengetahuan dan amal.

Pendidikan Agama Hindu
Pelaksanaan perkuliahan agama Hindu di Unilajuga dikoordinasikan pada

tingkat universitas. Artinya, pthak fakultas di lingkungan Unila udak
menyeclenggarakan perkuliahan agama Hindu tersendin. Biasanya, untuk
menghindan terjadinya bentrokan jad wal kuliah para mahasiswa yang berasal
dari berbagai fakultas, maka pelaksanaan kuliah agama Hindu diadakan pada
hari Jum'at, saat umat Islam melaksanakan ibadah shalat Jum’at.

Dosen Pendidikan Agama Hindu diambilkan dan dosen tetap Unila yang
beragama Hindu dan cipandang mampu untuk membenkan perkuliahan agam2
ihndu [n Unila, sekarang i orang yang aiben lugas sebagm dosen agam |
Hindu adalah Drs. Nengah Muharta, M.51. dosen tetap FKIF yang sekaligu:
sehagim Pernhantn Deban 1T FEIRTImis Rabhol SICS untul: mata kuliah agerr .
Hindu juea soma dengan mata kuhiah agama lam, yakni 3 SKS
Adapun matzri utama perkuliahan Pendidikan Agama Hindu terdin dan.

. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membaca Kita suci Veda.

s Agama sebagai pegangan ludup puda Kab-Tuga.
a Segala yang ada adalah rmhkivy -
- Perawalan ronain

e Agarna harus dijalam secara ketat dan lalur hingga ajal uos
° Keutamann membaca Kitab suet Veda

> Aru dan sarana sembahnyants

- Hindu di Indones 1

- Suraswili

- Perjalunan Atman ke alam lain.

. Pawiwahan dengan cara memadik

- Swadharmaisien
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. Hukuman bagi orang yang meninggalkan agama Hindu
= Tr Sandhya wajib dilakukan tiga kali.

=  YadnaDanaPunia wajib dilakukan bagi umat Hindu.
« Karma wasana sangat menentukan dalam kehidupan.
«  Patutdirenungkan dalam kehidupan Kali-Yuga

Puasa Ekadasi dapat meningkatkan spintual dan keschatan

=  Menjagakesucian din

Janganlah melaksanakan ajaran agama seperti arus bolak-balik.
» Kiamatnyadunia

s  Inanadan karma kanda.

Penilaian perkuliahan Pendidikan Agama Hindu juga mempertimbangkan
keaktifan mahasiswa dalam kegiatan kcagamaan yang biasanya dikoordianasi-
kan oleh UKM Hindu. Adapun proporsi penilaiannya adalah 30 % dan keaktifan
dalam kegiatan keagamaan, dan 70 % dari perkuliahan (Ujian Tengah Scmes-
ter, Ujian Akhir Semester, dan tugas perkuliahan).

e) Pendidikan AgamaBudha

Pelaksanaan perkuliahan agama Budha dikoordinasikan pada tingkat uni-
versitas. Artinya, pihak fakultas di lingkungan Unila udak menyelenggarakin
perkuliahan agama Budha tersendini. Brasanya, untuk menghindan terjadinya
bentrokan jadwal kuliah para mahasiswa yang berasal dan berbagai fakultas,
maka pelaksanaan kuliah agama Budha dhadakan pada han Jum’al, saat umat
Islam melaksanakan 1badah shalat Jum'at.

Adapun dosen Pendidikan Agama Hindu di Unila diambilkan dan Knnml
Departemen Agama Propinsi Lampung karena kcled‘_mla.t;an dosen tetap Un!Iu
yang beragama Budha. Sclamaini, dosen yang mengajar agama Budha di Unila
adalah Bapak Triroso, S.Ag.

Adapun maten utama perkuliahan Pendidikan Agama Budha adalah.

»  Kerangka dasar agama Budha, yang terdiri dan pembahasan tentang
manusia Pancasilais dan agamis, tiga kerangka dasar agama Budha,
Saddha (Sradha), Sila, Bakti, dan hubungan Pancasila dengan agama
Budha.

.  Keuhanan Yang Maha Esa, yang terdin duri pembahasan lentd ng si La
Ketuhanan Yang Maha Esa, hakikat Tuhan YME, benman kepada Tuhan
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YL, Brahma Vihara, kemahakuasaan Tuhan YME, dan alam-alam
kemdupan

iKevakinan kepada Bodhisatva (Bodhisarta) dan Buda, yang terdin dan

pembahasan tentang Bodhisatva, Bodhi, Buddha, dan nwayat lndup sang
Buddha.

Reyakinan kepada sang Tn Ratna, yung terdin dan pembahzin tenlzng
Tri Ratna bang agung agama Budna.

»  Keyakinan kepadas hukum kasunyataan, yang terdin dan pembahasan
tentang arti hukum kasunyataan, cattari anya saccani, dukkha samudya,
mai ga (magga), samadhi, hukum karma, kelahiran kembali, tilakkhzna,
dan paticca samuppada.

Keyakinan terhadap kebenaran kitab suci Tipitaka (Tripitaka), yang terdiri
dari pembahasan tentang kitab suci Tipitaka, sejarah penulisan kitab
Tipitaka, dan isi Tipitaka.

Kcyakinan kepada Nibbana (Nirvanal, yang terdin dan pembahasan
tentang Kamaloka dan Nibbana.

3.  Pandznpandan Sikap Keberagamaan Mahasiswa Unila
' = ) Y . i1 3
D Bebe g penzamatan dan pemiyaes. avaresponden di Unila yang et
1 fottesrst 2 dosen.dan sl epdibung, terungkap bahvos sehas
Zaad) o) Pl g URMILE | ang Dol s agame Bdak herus difpesten @iz 3
dyaut vl pinzhgeagesap Corang lam e, sebut sebapai mitrz, busan s=biz
TS i u

aneg EI‘.I.I Us i.h\. ::l‘.’?:,i. I\L.' B J-lﬂpll P'.. J}H[a_." I"" z 8] b1 t
: 3] - ......_.:I‘ [ FEE
YONG ST T

ivenurut sava sangat harmomes bahlkoun aie dosen knsten yang mareka justrl
senng mielakukan otoknik. semne jupas toderikaran, dan selamz m memang
tast aon masaluh Selamaus menune sao o dh Kalanesn mahasizvoa

cahing memaham, Karens vaoag

CogLsis,
beiae. pzinah ada bentrokan, mereha inss
dparon adalnh humausmenya idap.a . imam ayah e, dosen PAu on

Perivatasn vang hamoir sami ju _adins ate'nn oleh Bapak DidiK. seomzng dosen

Fukoltas MIPA D kalangan muohasiswa Bugha, mereka juga merusa sangal
menikman keharmomasn yang ada di Unila. Benkutim penuturan mere’o
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Menurut teman-teman kehidupan agama di Unila bagaimana? Dy sini
multikultur, dan tidak ada masalah, kami idak pernah didiskriminasikan, tapi
kita bersyukur meski kita minoritas tapi tetap di akomodir dengan baik

Pernah tidak kerjasama dengan agama lain? Sebatas mengundang dalam
hal kegiatan, tapi kalau dalam konteks lain masih jarang dilakukan

Kalaw hubungan individunya bagaimanaa? O. _baik sekali, tidak ada
masalah, kita sangat terbuka dengan siapa saja, termasuk dalam kelaspun kita
tidak ada masalah

Memang ada sedikit kecungaan dari scbagian mahasiswa muslim terhadap
komunitas agama lain terkait isu “Kristenisasi™ Isuitu dijadikan landasan dibentuknya
semacam “biro inteligen” dengan nama Jama'ad (Jam’ah Anti Pemurtadan) yang
kemudian berganti nama menjadi Forum Mahasiswa Peduli Umat (FMPU) yang
berada di bawah koordinasi LDK Birrohmah, sebuah UKM bidang kerohanian di
tingkat universitas. Berikut ini permyataan mereka:

“FMPU itu adalah forum mahasiswa peduli ummat, yang kedudukanya adalah
dibawah FSLDK, yaitu semacam departemen yang khusus fokus menangani
masalah agidah. latar belakang dibentuknya ini karena terjadinya beberapa
kasus pemurtadan di kampus, contoh kasus pada tahun 2003 ada scorang
ahwat dan fakultas teknik yang sampar murtad, sehingga dan saat italah Kams
membentuk FMPU Dulu namanya adalah JEMAAT (Janngan Mahasiswa Anti
Pemurtadan), tapi karcna nama itu kami ras terlalu ckstnm schingga Kita ganu
dengan nama FMPU... Selama ini kami kerjasama dengan DDI (Dewan
Dakwah Islamiyah, pen), karena selama ini mereka yang konsen d.JLLm urusan
ini... Pemurtadan itu nyata ada di Unila. Sudah kejadian beberapa kali .sistem
mereka bermacama-macam, diantaranya adalah dengan sihir, pacansasi,
hamilisast. bahkan mereka juga menganggu yang thwan dengan Cirt pacansis
juga. Kami yakin kalau itu adalah bagian dari program merekii, :.'u...k.urcnu
sudah banyak laporan dan info yang menyecbar. bahkan baru-baru it disalah
satu loksi kampus ada scorang ibu-ibu yang mencoba mengajak para ahwat
untuk kembali ke jalan yang benar, maksudnya ke agama mereka. Mereka it
begitu cerdik dan pintar, bahkan ada centa ada akhwat Kalau curhat justru
enak dengan yang non mushim®™
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Terkait dengan penyikapan hubungan self-others dalam kemdupen keagazmsan
di Unila, terungkap bahwa sebagian besar responden menytkap: keberadazn orang
lain yang berbeda agama dengan baik dan terbuka. Namun ada juga sebagian
mahasiswa muslim (pengurus KAMMI Komisariat Unila) yang menganggap tidak
ada kebenaran di dalam ajaran agama selain Islam. Dia mengatakan

o

“Salah jika dikatakan Islam adalah agama yang pahing benzr, karena deng=
begitu masih ada agama-agama yang benar lainnya. Islam adalzh agama yzng
benar, dan tidak ada kebenaran di luar Islam™.

Berkaitan fenomena tindakan dalam hubungan self~others, terungkap d=ri
beberapa permnyataan sebagian besar responden bahwa keberadaan orang lain yang
berbeda agama tidak menjadi penghalang untuk terjadinya kerjasama (tcrutamas
dalam level individual) di kalangan warga Unila. Beragamnya latar belakang
keagamaan para anggota UKM tertentu seperti BEM Keluarga Mahasiswa, UKM
Seni, UKM Pramuka, UKM Mapala, dan lain-lain mecrupakan fakia bahwa
pcrbedaan agama tidak menghalangi kerjasama dalam menjalankan aktifitas
terientuMemang ada semacam ketidaksukaan sebagian warga muslim terhadap
pelaksanaan “kebakuan Kristen™ vane pernah dilakukan di Unila. Wujudnva adatat
“tindakan penghentian™ kegiatan dengan alesan yeng cukup masuk akal, valan rusnzo—
ituakan dipakar scbagai tempat kuliah pads jom vane barsamo: -

N T T T '
nlL.\hlﬂhullH-'.-.llg ot b NIRRT G il s ey SN ENa Qs ang =g

rans kontinum, maka brsa dipetakan ke dalam tiga kees adaqungen, vaitwebsio L 7
ioleran, dan pluralis. Permiahan tiga kecenderungan tersebut terms ata tidak bers. i -
mutlak. Artinya. dalam beberapa hal, sescorang atau setelompok pemsluk ae=— 2

cenderung bersikap ekslus:f, tetapt dalam beberana hzi lamnva, sa.cat mune

mercka bersikap tolerman, bahkan fidak mancnm bemrget e manaa— nads ol
vang plurahs.
Kecenderungan sikap ekslusif tampal: do sikap sebaeian mahs cw s muse -

san2 menganggap agama yaneg dinelukny - sel aeni nesns o

<rama limnya dianggap sebaga “gama yvong salah. Semangai ekslusivisme es.
tampak dalam maten ghazw al-fisr (perung wacana) \‘:ms; disampaikan dalam
kegiatan BBQ (Bina Baca Al-Qur'an), sebuah kem;:lan'nenhdulurnar:l maren uniuk
mendukung perkuliahan PAL di Unila. Scmeniu.mhuu. di r:;ulun:*,un pemeluk agama
lin udak terungkap secaru eksphisit bahwa agama mereka lah vang paiing l;_: r
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Kecenderungan ekslusif juga tampak dalam pergaulan sebagian kelompok mahasiswa
yang lebih suka berkumpul dengan teman-teman seagama. Sebagian responden
mengemukakan joke, yaitu “Gerobakusir” yang merupakan kepanjangan dari
gerombolan Batak susah diusir. Seperti diketahui, para mahasiswa Batak di Unila
Iebih banyak yang memeluk agama Knisten.

Kecenderungan sikap toleran dibuktikan dengan saling “menghormati™ antar

pemeluk agama. Namun, jika ditelusun lebih jauh, sesungguhnya sikap ini lebih
bemuansa saling tidak peduli satu sama lain. Arunya, toleransi yang ada masih sebatas
membiarkan masing-masing pemeluk agama untuk menjalankan kegiatan agamanya.
Sikap seperti im lebih ditunjukan terutama hanya untuk menjaga pergaulan agar
tidak terjadi konflik. Sementara itu, kecenderungan sikap pluralis tampak dari
beberapa aktifis HMI, PMII, GMKI, dan PMKRI yang sudah tidak lagi
mempersoalkan perbedaan tcologis di antara mereka. Mercka lebih sening berkumpul
untuk melakukan aksi-aksi bersama.

Kcharmonisan kehidupan beragama di Unila sangat mungkin memiliki korelasi
dengan komposisi masyarakat Lampung yang multi ctnis dan mult kultur. Pemyataan
salah scscorang responden yang asli Lampung bisa dijadikan referensi bagaimana
budaya masyarakat Lampung dalam menghargai keberadaan “orang lain™
Menurutnya, jika ada dua orang Lampung sedang bercengkrama dengan bahasa
daerah mercka, lalu datang orung ketiga yang bukan berasal dari Lampung, maka
mereka langsung mengganti bahasa percakapan mereka dengan bahasa Indonesia,
agar orang ketiga tersebut bisa memahami isi pembicaraan mereka

Kebersamaan yang ada di lingkungan Unila juga berkaitan crat dengan
perbeduaan latar belukang pendidikan para dosen. Scbelum menjadi dosen, mercka

merupakan lulusan dan berbagai Perguruan Tinggi, schingga ketika mereka l)cmd:ln
di Unila tidak ada kesan mayoritas dan minoritas, yang menjurus pada dominasi
alumni PT tertentu. Hal ini dituturkan oleh Pembantu Rektor [

“Disint ity mult etnis dan mult alumni jugaL. jadi Kami in sucdih bisa membedakan
urusan pribach dan yung lain . saya mau centi kawan saya it ada pendeta, h:lluhu.
pastur dan mereka i tulus pengabdianya untuk kehidupan setelah mnll...sclungj_:.u
kami sangat terbiasa berbicara agama Kita masing-masing hubungannya sangat cair
dan identitas Kita tetap tidak mlang™
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4. Intervensi Kebijakan Pimpinan Unila Dalam Menangani Kehidupan
Agama

Pimpinan Unila teryata mengambil kebijakan buhwa semua warga Unila
diperlakukan sama, tidak terjadi perbedaan perlakuan karena perbedaan agama.
Kebiyakan ni dikemukakan baik olech Pembantu Rektor I maupun Kabiro
Kemahasiswaan Unila. Menurut keduanya, Unila memberkan Lesempatan seluas-
luasnya kepada semua warga Unila untuk mengembangkan din tanpa melihat
perbedaan agama dan etms.

Kebijakan tersebut memang bisa dibukukan di lapangan. Seperu diketahu, di
Unila telah berdin beberapa UKM yang berbasis keagamaan, seperti Birohmah
dan beberapa LDK di lingkungan fakultas untuk para mahasiswa yang beragama
Islam, UKM Knsten bagi mahasiwa yang beragama Knsten dan Katholik, UKM
Hindu, dan UKM Budha. Pimpinan Universitas telah memfasilitas: beridinnya UKM
Kerohaniaan dengan segala konsckuensinva. Sermua UKM keagamaan tersebut
diperlakukan secara sama. Masing-masing UKM terscbut juga disediakan
sckretanat, dan juga diberikan bantuan dana untuk pembinaan. Pada dasamya, pihak
Unilamempersilahkan kepada mahasiswa untuk mendiriban UTOM sepanjsne sesi-y

dengan aturan. Namun prhak Unela juea bisa menutup atau membubarkan UB A
tertentu pka dipandang tidak laer memlibs ansentadan bumine sacpai fananan «
dan st Unils

Kebijakan tentang pendinan dan pembinasn [TRM memang berada di bav 2"
kewenangan Pembantu Rektor TH (bidang kemahasiswaan) Lebib dan i, agar
kegiatan kemahasiswaan bisa berpalan denear lancar, prhak Unila juea mcngami* !
kebijakan bahwa dana kegiatan mahasiswa dhalokasikan sebesar 87 dan PP
dengan pembagman 2097 Liniversitas, 8097 Fal=iltac Namne demibian tdab sem s
UKM di hingkungan Unila memperoleh bantuan dana pembinaar denean jurmnlsh
yang sama. Dasarperumbangan vang dijad ar miakan untul memben L banca
danz adalah jenis kegratan yang dinsulkan ale’ mhal THEAT

Pengusulan kegiatan kemahasiswair aleh VRN diweajudhan dalam bentu!
praposal kegiatan, yang selamutnya akas dmila kelayakanny o oleh prhak PR 111
Jikakegiatan yang diusulkan dipandang memiliba manfam bagt mahasiswa, maka
pimpman Unila tidak Keberatan untuk membenkon bantuan dana Namun pha
Kegiatan yang diosulkan dianggap kurang bermantaut, maka prnpanan Uil tdast
segan-sepan untuk menolaknyy
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Terkait dengan kebijakan perekrutan dosen pendidikan agama, selama Unila
tidak melakukan perekrutan dosen agama secara Khusus. Belum ada rencana untuk
mengangkat dosen agama sccara kKhusus, demikian dikemukakan oleh PR T Unila
kepada peneliti. Tentang keberadaan tempat ibadah, pihak Unila selama ini memang

ikut memberikan bantuan dana bagi pemeliharaan fasilitas tempat ibadah di lingkungan
Unila. Namun demikian, untuk kasus Mushala di Fakulas Pertanian, sebagian besar
dana pembangunan mushala berasal dani donatur yang dikoordinasikan oleh sebuah
kepanitiaan pembangunan Mushala di bawah ketua bapak H. Syamsul Anf, Ph.D,
seorang dosen senior Fakultas Pertanian sekaligus dosen Pendidikan Agama Islam.

IV." Simpulan

Dari beberapa uraian di atas, setidaknya ada beberapa catatan yang bisa diambil
dari fenomena tersebut.

Pertama, kebijakan nasional tentang perkuliahan PALdi PTU yang tercermin
dalam SK Dirjen Dikti Depdiknas No: 43/DIKTIKep/2006 tentang Rambu-Rambu
Pelaksanaan Kelompok Matakuliah Pengembangan Kepribadian i Perguruan Tingg),
tentanggal 2 Juni 2006, disikapi secara positif oleh Unila. Penyesuaian-penycsuaian
telah dilakukan terkait dengan SK terscbut yang tercermin antara lain dalam
pembentukan unit koordinasi perkuliahan agama di tingkat universitas, dan
pemberlakuan bobot 3 sks untuk mata kuliah agama. ‘

Implementasi kurikulum pendidikan agama di Unila pada dasamya tidak
menyimpang jauh dari ketentuan yang ada dalam SK Dirjen Dikti tersebut. Sebagiu
sebuah panduan yang hanya bersisi standar kompetensi minimal, m;}kzz su.duh
selayaknya Unila mengembangkan lebih lanjut dalam bentuk silabus yang dm::ﬂu:ul-fnn
dengan kebutuhan dan kondisi lokal masing-masing. Kenvataan itulah yang bisa
disimpulkan dari langkah-langkah yang telah diambil oleh dosen-dosen agama Unila
dalam merencakan progmam perkuliahannya. Kualifikasi dosen agama di Unila secara
akademik sebenamyi sudah memadai. Namun demikian, perlu ada upaya sistemats
untuk membekali mereka dengan pengetahuan tambahan yang memada dan relevan
dengan core keilmuan di tempat mercka bertugas. Dengan demikian, para dosen

agama akan scnantiasa percaya din dan tidak dilecehkan oleh mahasiswa ataupun
civitas akadenuka yang lain.

Kegiatan kokurikuler PAL dalam bentuk menroring pada dasamya memihiki
dampak yanp posiul dalam mewamau kehdupan keislaman di kampus. Koordinas
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yang intens antara dosen PAI dengan LDK sebagai pengelola kegiatan mentoring
perlu diingkatkan schingga dampak negatif mentonng yang berupa “pengginngan
opimi dan pemikiran mahaiswa’ ke arah pemahaman keagamian para mentor bisa .
dihindari. Dosen PAI perlu bersikap “ngemong™ dan akomodatif dalam memandang
dan mengelola perbedaan pemahaman dan praktek keagamaan (keislaman) yang
berkembang di kampus masing-masing.

Kedua, asumsi bahwa pendidikan agama di Unila berpotensi menimbulkan
terjadinya kompetisi antar pemeluk agama yang menjurus pada sikap intoleran dalam
mengaktualisasikan ajaran agama masing-masing temyata tidak terbukti secara
mutlak. Jika hubungan antar kelompok agama dipetakan ke dalam tiga
kecenderungan, yaitu ckslusif, toleran, dan pluralis, maka pemilahan tiga
kecenderungan tersebut di Unila temyata tidak bersifat mutlak. Artinya, dalam
beberapa hal, seseorang atau sekelompok pemeluk agama cenderung bersikap
cksklusif, tetapi dalam beberapa hal lainnya, sangat mungkin mereka bersikap toleran,
bahkan tidak menutup kemungkinan mengarah pada sikap yang pluralis.

Kecenderungan sikap cksklusif tampak dan sikap sebagian mahasiswa muslim
yang menganggap agama yang dipeluknya sebagai agama yang benar, sedangkan
agama lainnya changgap sebagan agama yang salah. Semangat ekslusivisme juga
tampak dalam maten ghazw al-fikr (perang wacana) yang disampaikan dalam
kegratan BBQ (Bina Baca Al-Qur’an), sebuah kegiatan pendalaman materi untuk
mendukung perkubahan PATd Umia, sementacanu, di kalangan pemeluk agama
lun tidak terungkap secara eksphisit bahwa agama mereka lah yang paling benar.
Kecenderungan ekslusif juga tampak dalam pergaulan sebagnin kelompok mahasiswa
Knsten Batak yang lebih suka berkumpul dengan ieman-teman scagama.

Kecenderungan sikap toleran dibukukan dengan saling “menghormati™ antar
pemeluk agama Namun, pha ditelusur lebib jauh, sesungguhnya sikap im lebih
bemuansa saling tdak peduli satu sama lmn. Artinyay, oleransi yang ada masih sebatas
membiarkan masing-masing pemeluk agama untuk menjalankan kegiatan agamanya.
Stkap sepertim lebih ditunjukan terutame: hanva untuk menjaga pergaulan m':nr
tdak tergadi konfhik. Sementara i, kecenderungan sikap pluralis tampak (Iill’l
beberapa akufis HMI, PMIL, GMKI, dan PMKRI yang sudah tidak lagi
mempersoalkan perbedaan teologis di antarm mereki. Mereka lebih senng berkumpul
untuk melakukan aksi-aksi bersama
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Ketiga, Pimpinan Unila temyata mengambil kebijakan bahwa semua warga
Unila diperiakukan sama, tidak terjadi perbedaan perlakuan karena perbedaan agama.
Kebijakan tersebut memang bisa dibuktikan di lapangan. Semua UKM keagamaan
yang ada di Unila diperlakukan secara sama. Masing-masing UKM tersebut juga
disediakan sckretariat, dan juga diberikan bantuan dana untuk pembinaan. Pada

dasamya, pihak Unila mempersilahkan kepada mahasiswa untuk mendinkan UKM
sepanjang sesuai dengan aturan. Namun pihak Unila juga bisa menutup atau
membubarkan UKM tertentu jika dipandang tidak lagi memiliki anggota dan kurang
sesuai dengan visi dan misi Unila. Sclama ini temyata Unila tidak melakukan
perekrutan dosen agama secara khusus. Tentang keberadaan tempat ibadah, pihak
Unila selama ini memang ikut memberikan bantuan dana bagi pemeliharaan fasilitas
tempat ibadah di lingkungan Unila. Namun, Unila temyata tidak memberikan fasilitas
keagamaan secara khusus kepada pemeluk agama sclain Islam.
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